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UNTUNGLAH bahwa di dalam keadaan yang

gawat, di antara orang-orang yang selalu ber-

main- main dengan racun, ia sudah menyiapkan

beberapa jenis obat-obatan. Tanpa menarik per-

hatian orang lain. Kiai Gringsing segera menabur-

kan serbuk obat ke atas luka itu. Kemudian dima-

sukkannya sebutir obat yang lain ke dalam mulut-

nya. Desisnya, ÒTelanlah. Kau akan sembuh.Ó

Di antara sadar dan tidak, pemimpin pengawas

itu berusaha menelan obat yang diberikan oleh

Kiai Gringsing, sementara lukanya terasa menjadi

sangat panas.

ÒJangan terkejut. Lukamu memang terasa sa-

kit, tapi kau akan sembuh. Percayalah dan

berdoalah agar Tuhan menolongmu.Ó

Orang itu mengangguk-anggukkan kepalanya,

meskipun terpaksa menyeringai menahan sakit

yang menggigit punggungnya.

Dalam pada itu, pengawas yang berkumis itu

pun telah berdiri berhadapan dengan Agung

Sedayu. Beberapa orang perlahan-lahan berge-

ser mendekatinya. Wanakerti pun telah berada di

dekat keduanya yang sudah siap menghadapi

segala kemungkinan.

ÒKau sadar apa yang telah kau lakukan?Ó ber-

tanya petugas yang berkumis itu.

Agung Sedayu tidak segera menjawab. Dita-

tapnya wajah pengawas yang berkumis itu dan

Wanakerti berganti-ganti. Bahkan kadang-ka-

dang ia masih sempat berpaling ke arah orang

yang kini terbaring pingsan di samping gundukan

padas

Dalam pada itu, Swandaru yang sudah menda-

pat kesempatan beristirahat sejenak, telah berdiri

pula. Tertatih-tatih ia berjalan mendekati kakak

seperguruannya. Kini ia sudah berhasil menarik

cambuknya yang melilit kaki orang yang kekurus-

kurusan yang ternyata sedang pingsan pula.

ÒAku jadi sangat bingung,Óberkata Swandaru

kemudian tanpa menghiraukan apa pun. ÒOrang-

orang di sini adalah orang-orang yang sangat

aneh bagiku. Aku sama sekali tidak mengerti

akan tingkah laku mereka.Ó

ÒDiam!Óbentak orang berkumis itu. ÒAtau kau

akan aku bunuh sama sekali dengan saudaramu

ini.Ó

ÒJangan. Aku memang masih ingin hidup.Ó

Orang berkumis itu menggeram, sementara

Agung Sedayu berkata, ÒKenapa kita tidak men-

coba berbicara dengan baik. Mungkin kita hanya

sekedar salah paham. Dengan berbicara berterus

terang, semua persoalan akan dapat diselesai-

kan.Ó

ÒTidak ada gunanya!Óteriak pengawas berkumis

itu.

ÒAnak itu benar,Óberkata Wanakerti, Òkita masih

mempunyai banyak kemungkinan selain kekeras-

an.Ó

ÒAku melihat perkembangan keadaan dari keti-

ga orang ini. Kedua orang yang sudah dikalahkan

oleh anak yang gemuk ini sudah berusaha untuk

berbicara, jauh sebelum peristiwa ini terjadi.Ó 
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